
BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

Bab tinjauan pustaka ini berisi tentang profii bentukan dingin, kolom

tarsusun dan kapasitas kolom tersusun.

2.1 Proili Bentukan Dingin

Elemen bentukan dingin adalah elemen yang dibentuk dalam keadaan

sudah dingin tidak dalam keadaan panas seperti yang diiakukan dalam

mbentukan profii gilas (Tall, 1974).nsmr

2.2 Kolom Tersusun

Batang tersusun adalah gabungan dua batang tunggal atau lebih, satu

dengan yang lain dihubungkan bersama-sama dengan menggunakan batang

penghubung. Batang-batang penghubung dapat berupa batang diagonal, batang

transversal atau kombinasi batang diagonal dan transversal (PADOSBAJAYO,

1991).

Fungsi penghubung ialah untuk menahan gaya lintang yang timbui

sepanjang kolom, sehingga batang tersusun dapat membentuk satu kesaruan

dalam hal mendukung beban (PADOSBAJA"V O, 1994).

Profil tersusun terdiri dari eiemen-elemen pelat, kekuatan penampang

kolom yang didasarkan pada angka kelangsingan keseiuruhan (kl/r) hanya oapat
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elemen pelat dapat mengakibatkan kenancuran penampang keseiuruhan yang

tenam aim, atau panng seancit menyeoaoKan tegangan menjaai tiaax ra

mengurangi kekuatan keseiuruhan (Salmon dan Johnson, 1990).

Kekuatan kolom dipengaruhi oleh faktor tekuk (buckling), atau ienturan

niendadak akibat ketidakstabilan, terjadi sebeium kekuatan batang sepenuhnya

tercapai (^aimon can Jonnson, iyy^r).
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dalam bentuk tekuk keseiuruhan dan tekuk lokal (local buckling). Tekuk

Reseiurunan merupaKan iungsi oan Kelangsingan {jct/r). i ckuk. sctcmpat oapat
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lerjacu leom aanuiu paaa saian satu eiemen penyusun penampang seoeium

tegangan kritis teriampaui (Salmon dan Johnson, 1990).
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suatu kolom akan terjadi secara bersamaan apabila tegangan kritis plat sama

dengan tegangan kritis kolom secara keseiuruhan (Gayiord dan Gaylord 1972).

Tegangan kritis pelat dipengaruhi oleh koefisien tekuk (k), modulus

elastis (E), kondisi tumpuan tepi, rasio panjang dengan lebar (a/b) pelat, angka

poisson (p), dan rasio lebar dengan tebal (b/t) (Salmon dan Johnson, 1990).

Koefisien tekuk pelat segi empat dipengaruhi oleh aspek rasio (a/b) dan

kondisi tepi yang berbeda-beda, yaitu beberapa kombinasi jepit, tumpuan

sederhana dan bebas. Nilai koefisien tekuk terbesar terjadi pada kondisi tumpuan

berupa jepit-jepit dengan nilai k = 6,97, pada kondisi tumpuan berupa jepit —

tumpuan sederhana mempunyai nilai k = 5,42, nilai koefisien tekuk pada kondisi

tumpuan berupa tumpuan sederhana-tumpuan sederhana mempunyai nilai k = 4,

pada kondisi tumpuan berupa jepit-bebas mempunyai nilai k = Ifill, sedangkan

nilai koefisien tekuk terkecii terjadi pada kombinasi tumpuan sedernana-bebas

dengan nilai k = 0,425 (Salmon dan Johnson, 1994).

Pada kolom tersusun gaya gesernya lebih besar jika dibandingkan

dengan koiom berbadan solid. Pengurangan kuat tekuk pada geser defieksi akan

lebih besar jika dibandingkan dengan koiom berbadan solid (Bleich, 1952).

Considere dan Engesser (1889) menemukan bahwa sebagian dari kolom

dengan panjang yang umum tnenjadi tidak elastis (inelastis) sebeium tekuk

terjadi. Pada teori modulus tangen Engesser koiom tetap lurus sampai sesaat

sebeium runtuh dan modulus elastisitas pada saat runtun adalah tangen sudut garis

singgung pada kurva tegangan regangan (Salmon dan Johnson, 1994).



-¥-* >ii 1 /1 rv~» i \ • * * i i i*.FatKnurronman (iyyi) mangaiaxan oanwa pengarun gaya umang

terhadap beban kritis kolom tunggal dan kolom solid reiatif kecil sehingga untuk

tujuan praktis sering diabaikan. Narnun pengarun gaya lintang terhadap beban

kritis kolom tersusun cukup b-erarti, sehingga harus diperhitungkan. Beban kritis

kolom tersusun lebih kecil daripada beban kritis kolom solid yang mempunyai

luas penampang dan kelangsingan sama (Syarifah dan Tony, 2002).

Koefisien tekuk kolom tersusun dipengaruhi oleh luas penampang

batang diagonal (Ad) dan batang transversal (Ah) , semakin besar luas penampang

batang diagonal dan batang transversal maka nilai k akan semakin kecil. Semakin

panjang batang perangkai diagonal (d), nilai k akan semakin besar dan Pc akan
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dan tegangan kritis (Fcr) akan membesar (Bleich, 1952)

Faktor kekakuan (EF) berbanding terbalik dengan kelengkungan (<P) dan

berbanding lurus dengan momen (M), sehingga semakin besar kelengkungan

maKa kercaxuan suatu SLruKtur a^an semaKin Kecil oan momen akan semaxin besar

(Bruneau dkk, 1978).

Lenouian majcsimsi (uj sangai Kecii seningga uoak Sua perueuaan bersni

antara panjang asli kolom dan proyeksinya pada bidang tegak (Singger dan Pytel,

1 70JJ.

AISC mengemukakan hirungan tegangan kritis yang mempertimbangkan

tekuk lokal. Pengaruh tekuk setempat yang terjadi sebeium kekuatan kolom
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